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Abstract
At this age, Industrial and business growing looks so rapidly. Global competition
and the effect of monetary crisis have made business owners in Indonesia get
difficult to stand. Many of them try to stay exist by choosing the wrong way, they
try to cut the budget that they think not so important, like monthly training, lower
the level of recruitment, event sometimes they lower the compensation. That activity
has made some problems.

Woodcock, Francis, one of the psychology masters finding that the problem in a
company can cause the distraction of the company’s health, and the organization’s
health. Francis divide the problems into twelve that known “Blockage”. Blockage can
be detected by filling the questionnaire. By knowing what blockage that the
company’s have and fix it, the organization in that company will give their best
effort which can bring the company to success.
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1. Pendahuluan

Perkembangan bisnis dan persaingan bebas serta dampak dari krisis
moneter yang pernah terjadi membuat suasana pasar di Indonesia semakin
sulit. Sebagian besar pengusaha Indonesia bertahan di dalam suasana
tersebut dengan cara-cara yang kurang baik yang pada akhirnya
menimbulkan masalah atau hambatan di dalam organisasi usahanya,
sehingga mengakibatkan kinerja perusahaan tersebut menjadi terhambat.

Pakar  psikologi meneliti masalah-masalah yang terjadi dan
mengelompokkan masalah-masalah tersebut menjadi dua belas macam yang
disebut blockage. Blockage dapat diketahui dan dicari alternatif solusinya
dengan menjawab kuesioner yang telah dirancang khusus.

Dengan adanya kuesioner secara terkomputerisasi berbasis web diharapkan
masalah-masalah tersebut dapat diketahui dan dapat dicari solusinya
sehingga kerja organisasi menjadi lebih optimal.

2. Metode Analisa

Sistem ini di analisa dengan menggunakan teori blockage dengan metode
deskriptif untuk menganalisa faktor-faktor hambatan dan metode
pembobotan untuk menghitung hasil kuesioner.
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2.1. Blockage dan metode deskriptif
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Gambar 1. Skema Penelitian

Variabel penelitian ini adalah area masalah kepegawaian berdasarkan
“blockage” yang dipersepsi oleh karyawan sebuah perusahaan. Masalah atau
hambatan-hambatan tersebut dapat terlihat pada area-area sebagai berikut:

a. Inadequate Recruitment & Selection.
Merupakan hambatan dalam hal perekrutan dan proses seleksi yang
dilakukan perusahaan, menurut persepsi karyawan. Masalah-masalah
tersebut antara lain seperti cara perekrutan yang tidak standar,
kualifikasi pegawai yang menurun, pegawai yang dijaring ternyata tidak
cocok untuk jabatannya, dan kurangnya kemampuan untuk
membedakan antara kandidat yang baik dan yang buruk.
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b.
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Confused Organizational Sructure

Merupakan hambatan dalam struktur organisasi yang kurang efisien,
kegiatan kurang terkoordinasi dengan baik, kerangka kerja yang kurang
jelas, terdapat masalah dan pekerjaan-pekerjaan yang sering tidak
terselesaikan, menurut persepsi karyawan di sebuah perusahaan.

Inadequate Control

Merupakan hambatan dalam kendali akan perusahaan, kurang
informasi yang relevan untuk penyelesaian masalah, kurangnya
kesempatan untuk melakukan diskusi terbuka dalam rangka
penyelesaian masalah, kurangnya peninjauan akan kebijakan yang telah
dibuat, siklus kerja yang kurang efektif dan efisien, menurut persepsi
karyawan di sebuah perusahaan.

Poor Training

Merupakan hambatan dalam pengembangan keterampilan karyawan,
kurangnya pelatihan yang tepat sasaran dan sistematis, kurangnya
perancangan program pelatihan yang tepat bagi perusahaan, menurut
persepsi karyawan di sebuah perusahaan.

Low Motivation

Merupakan hambatan kurangnya kepedulian atau komitmen karyawan
pada pekerjaan dan perusahaan, tidak terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan dan harapan-harapan karyawan, menurut persepsi karyawan
di sebuah perusahaan.

Low Creativity

Merupakan hambatan penerimaan ide-ide dari karyawan, perusahaan
yang menyukai keseragaman pemikiran, kurang berani mengambil
resiko untuk menerapkan ide-ide baru, menurut persepsi karyawan di
sebuah perusahaan.

Poor Teamwork

Merupakan hambatan dalam penyelesaian pekerjaan secara optimal,
banyaknya pertengkaran maupun pertikaian tersembunyi, sikap kerja
yang individualis, menurut persepsi karyawan di sebuah perusahaan.

Inappropriate Management Philosophy

Merupakan hambatan dalam hal kesalahan prinsip kerja yang
digunakan oleh atasan dalam menjalankan perusahaan menurut
persepsi karyawan di sebuah perusahaan. Pihak atasan hanya
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menganggap para pegawainya sebagai orang-orang malas yang
mementingkan uang, sehingga dengan gaji yang standar para pegawai
diharapkan menjadi penghasil uang bagi perusahaan. Pimpinan tidak
memikirkan kepuasan kerja, dan kualitas hidup pegawainya.

Lack of Succession Planning and Management Development

Merupakan hambatan dalam kesulitan penetapan sasaran dan pemilihan
cara untuk mencapai sasaran-sasaran tersebut, kesulitan dalam
mengorganisasi karyawan dan sumber daya yang ada secara efektif,
kesulitan dalam memprediksikan karir karyawan di masa mendatang,
menurut persepsi karyawan di sebuah perusahaan.

Unclear Aims

Merupakan hambatan perumusan tujuan perusahaan, kurangnya
pemahaman mengenai tujuan yang harus dicapai, kesenjangan antara
kerja yang diharapkan pimpinan dan apa yang dilakukan karyawan,
menurut persepsi karyawan di sebuah perusahaan.

Unfair Rewards

Merupakan hambatan dalam hal pemberian gaji atau kompensasi di
perusahaan. Dalam hal ini perusahaan dirasakan tidak memberikan gaji
yang sesuai dengan kontribusi, menurut persepsi karyawan di sebuah
perusahaan.

Personal Stagnation

Merupakan hambatan dalam perkembangan individu dalam
perusahaan, sikap pasif dan menghindari tantangan dari karyawan,
penetapan standar yang rendah, menghindari konflik, menurut persepsi
karyawan di sebuah perusahaan.

2.2. Perhitungan Pembobotan

Model perhitungan dengan menggunakan rumus Rank Spearman berguna
untuk mengetahui apakah alat ukur berupa Blockage Questionnaire valid atau
dapat digunakan pada perusahaan yang bersangkutan.

Pengujian validitas tersebut dapat dilakukan dengan cara menghitung
korelasi antara skor pada tiap item dengan total skor pada tiap area masalah
yang diperoleh berdasarkan aturan statistik tertentu. Korelasi antara item
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dan total skor tiap area masalah tersebut harus signifikan. Jika ternyata
ditemukan korelasi yang positif antara skor tiap item dengan total skor tiap
area masalah, hal itu berarti bahwa hasil alat ukur yang ditunjukkan oleh
skor total tiap area masalah telah disusun sejalan dengan konsep teoritiknya.

Adapun langkah-langkah pengujian validitas alat ukur adalah :

1. Memberikan skor untuk setiap item dari seluruh responden

2. Mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total tiap area
permasalahan dari seluruh responden dengan menggunakan rumus :

n 2
3 R(x).R(n) — n[”;lJ

(o225

Keterangan:
rs : koefisien korelasi Rank Spearman
Xi :skor tiap item
Yi :total skor pada tiap area permasalahan
R «i :rank dari setiap skor item
R i : rank dari total skor tiap area permasalahan
n :jumlah sampel
i :1,234,..n

[Sitepu, 1995]

Untuk menentukan validitas dari setiap item dengan menggunakan kriteria
yang didasarkan atas norma dari Friedenberg (Sugiyono, 1999:106-109), yaitu:

e <0,3 :tidak valid atau tidak dapat digunakan
e >(0,3 :valid atau dapat digunakan

Setelah data dihitung validitasnya maka data kemudian dianalisa dengan
menggunakan teknik analisis distribusi frekuensi area-area permasalahan,
kemudian menentukan tiga area permasalahan yang paling banyak
dipersepsikan sebagai masalah di sebuah perusahaan.

Untuk menghitung distribusi frekuensi dapat dihitung persentase area
masalah tersebut dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Persentase = %x 100%

Keterangan:

nij :jumlah responden yang memilih suatu area masalah

N :jumlah total responden

3. Pembahasan

3.1. Teknik Scoring
Cara skoring atau penilaian dari Blockage Questionnaire adalah sebagai
berikut:

1.

Pengisian kuesioner secara komputerisasi.

Setiap item yang diberi tanda check (V) akan dijumlahkan sesuai
dengan pengelompokan setiap area masalah.

Akan didapat 12 macam nilai untuk keseluruhan area
permasalahan.

Setiap tanda check (V) akan diberi skor 1, yang berarti pernyataan
dalam kuesioner sesuai dengan persepsi dari karyawan di sebuah
perusahaan.

Tidak ada tanda check (V) akan diberi skor 0, yang berarti pernyataan
dalam kuesioner tidak sesuai dengan persepsi dari karyawan di
sebuah perusahaan.

Dari ke-12 area masalah yang ada, skor masing-masing-masing area
akan dijumlahkan. Skor minimum untuk tiap area masalah adalah 0,
sementara skor maksimum adalah 10.

3.2. Arsitektur Sistem
Rancang bangun sistem pendukung keputusan yang dikembangkan
memiliki arsitektur seperti terlihat dalam gambar berikut:
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Data hasil
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PENGGUNA

Gambar 2. Arsitektur SPK Penentuan Solusi

3.3. Perancangan Proses

3.3.1. DFD Level 0

Pegawai
Perusahaan

nama_pegawai,
password, judul, isi,
update_data_kuesioner
,delete_data_kuesioner
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SPK ,select_peserta
Penentuan

» Solusi \4 Pengambill

checklist, Terhadap P> Keputusan
nama_pegawai, Hambatan info_hambatan,
password, Dalam solusi, signifikan,
kd_pegawal, Perusahaan jmlih_peserta, tgl,
jenis_kategori, N ] -
kd_kategori, kd_note, judul, isi

pendidikan,

jabatan, mulai_kerja

Gambar 3. Diagram Konteks (DFD Level 0)
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Perancangan diagram konteks pada gambar diatas melibatkan dua entitas
luar yaitu pegawai perusahaan yang merupakan sumber informasi bagi
sistem. Entitas luar yang kedua adalah pengambil keputusan merupakan
pimpinan perusahaan atau orang yang diberi wewenang untuk menentukan
keputusan terhadap alternatif solusi yang diberikan. Diagram konteks ini
menggambarkan sistem pendukung keputusan yang didalamnya terdapat
proses login, dan proses ambil keputusan yang digambarkan pada DFD
Level 1.
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3.3.2. DFD Level 1
Kategori
jenis_kategori
kd_kategori
Pegawai _— > nama_pegawali,
nama_pegaw password
ai, password, <
* kd_pegawai BroSes
nama_pegawai, Leggfin jenis_hambatan,
password, jenis_solusi,
kd_pegawai nama_pegawai, jmlh_peserta,
kd_ kategori password, kd_pegawai tlgl, signifikan,
pendid_ikan, jabatan, kd_pegawai, lihat_catatan
[ jenis_kategori,
k.d_.kate.gori, judul, isi A\ 4
pendidikan update_kuesioner Pengambil
,delete_kuesioner, Keputusan
select_responden
Pegawai «
Perusahaan _— > Ambil kd_note,
checklist < isi, judul
Keputusan
d
-
> < judul, isi
data jawaban jenis_solusi
kd_hambata
data jawabar], n Catatan
kd_pegawai
data .
v jawaban ¥ IG nlsThgmbatan,
signifikan
v
Jawaban Hambata
Solusi
»
v Informasi

select_responden,
delete_kuesioner,

upndate kuesioner. sianifikan

Keterangan:

checklist
data jawaban
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Gambar 4. DFD Level 1

menurut masing-masing blockage

jmlh_peserta, tgl, signifikan

bentuk jawaban untuk setiap soal kuesioner
jawaban dari soal kuesioner yang telah diolah
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update_kuesioner = update [signifikan, tgl, jmlh_peserta, kd_kategori]

delete_kuesioner
select_responden

delete data jawaban
select [nama, kd_pegawai, kd_kategori] pegawai

yang telah mengisi kuesioner

3.3.3. DFD Level 2 Dari Proses 1

LA

Pengambil
—
Autentifikasi Keputusan
nama_pegaw
ai. nassword nama_pegaw
ai. nassword
nama_pegaw nama_pegaw
ai, password, ai naceannrAd
A nanawai
Pegawai
Perusahaan Pegawai
nama_pegawai,
password,
kd_pegawai,
: jenis_kategori,
nama_pegawai, pendidikan,
password,
kd_pegawai,
jenis_kategori, - )
kd_kategori, 1.2 ienis kateqgori
pendidikan, - > Kateqgori
> Registrasi
kd kateaori

Gambar 5. DFD Level 2 dari Proses 1

DFD Level dua merupakan turunan dari proses 1 yang dapat dipecah
menjadi dua proses yaitu proses registrasi dan proses autentifikasi.

101



Jurnal Sistem Informasi Vol. 3 No. 1 Maret 2008 : 91 - 114

3.3.4. DFD Level 2 Dari Proses 2

Pegawai .
Perusahaan checklist 21
Jawab jenis_hambat
Kuesioner
data
jawaban,
Jawaban judul,

wiban

2.2

delete_kuesioner
update_kuesione

Pengambil
Keputusan

jenis_solusi, tgl,
jmlh_peserta,
signifikan

isi

—> Informasi

tgl, signifikan,

imlh neserta

judul, isi

Gambar 6. DFD Level 2 Dari Proses 2

kd_hambatan, signifikan -
Identifikasi
Hambatan data jawaban
kd_hambatan,
jenis_hambata Hambata
n. sianifikan
Solusi
jenis_solusi, 2 <
|-
L
Alternatif
Solusi
select_responden,
delete_kuesioner,
update_kuesioner
| kd_note,
isi, judul

Catatan

Sistem pendukung keputusan penentuan solusi terhadap hambatan dalam
perusahaan ini terdiri dari proses-proses yang digambarkan dalam gambar
di atas yang terdiri dari tiga proses yang merupakan turunan dari proses 2

yaitu proses jawab kuesioner, proses indentifikasi
alternatif solusi.

Untuk proses alternatif solusi dapat dipecah menjadi
lebih kecil.
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3.3.5. DFD Level 3 Dari Proses 2.3

232

jenis_solusi

jenis_solusi, )
> 231 Lihat
Informasi imlh peserta,
kd_hambat Identifikasi
Solusi
update_kuesioner,
Solusi delete_kuesioner, vy
select resnonden
Pengambil
tgl, jimlh_peserta, Keputusan
Informasi signifikan
b
-
. A
update_kuesioner,
delete_kuesioner,
select resnonden
judul, isi
judul, isi ~
Catatan +—
e
kd_note, kd_note,
judul, isi judul, isi

Gambar 7. DFD Level 3 Dari Proses 2.3

Pada DFD level 3 ini terdapat tiga proses yaitu proses identifikasi solusi
yang berguna untuk mengolah informasi hambatan menjadi alternatif
solusi. Proses lihat informasi dapat menampilkan informasi mengenai
jumlah peserta, tanggal data tersebut tersimpan, dan hambatan signifikan.
Untuk melihat keputusan serta membuat atau mencatat keputusan yang
telah dibuat sebelumnya yang berupa kegiatan bisa didapatkan dari proses

catatan.
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3.4. Entity-Relationship Diagram

Tabel-tabel yang dihasilkan dari perancangan DFD dapat digambarkan
sebagai entitas dalam Entity Relationship Diagram (ERD) yang nampak
pada gambar dibawah ini.

pendidika

T

blockag @ @
kd_jawab
blockag
/
kd_hambat
8 D

= o> TR P

n
| Informasi
| Solusi | —
signifikan2
kd_hambat

Gambar 8. Entity-Relationship Diagram
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4. Hasil Tercapai

4.1. Tampilan Form Login
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Christian Universily

LOGIN DISIND

Mama Fegawa

Fazsword

S Local rtranet

] oone

Gambar 9. Tampilan Login

2 Login - Microsoft Iternet Explorer
Ble Edt Wew Favorites Took  Help o
Qosen - (D - [¥] (2] € Oosewen Jrrmemes £ -0 W o-LJE B
B L T ——— T e—— v e -
EPSON web-Tofage » | (Pt | ] |Print Preview

) Eetiings~

Coogle G- ~ Boo 5 [N« €7 Bookmarkaw D Popups okay | S Check + 4 Autolink = | B tae

. MARANATHA

Christian University

LOGIN DISINID

Hama atws Passward salah |11
Hama Pegawai admi]

Fassword

S Local rtranet

Gambar 10. Tampilan Autentifikasi Login

Pada halaman ini, user diminta untuk mengisi nama dan password. Bila
nama atau password salah maka akan keluar pesan dan tidak dapat

dilanjutkan ke halaman berikutnya.
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4.2 Tampilan Form Registrasi

) X B G Powen reman @ 3-5 - H 3
] ttpe o altvost tugas ek TAY cgister anpe “ e Y
EPSON web-ToPoge +  @§Pint 2 jPrint Proview
Google (Gv ¥ oot [ 17 Scokmanar [ Popups chaey| T Check v 3 Autolink ¥ - Sendlov ) Settngs v

REGISTRATION FORM

Password

Mama Fegiws

HIE
Tabatan
Fategori -
Pendidlcan & biding
Mudai Berja
FRaset
2l term N el rarant

Gambar 11. Tampilan Registrasi

Bila pengguna belum mempunyai account, maka pengguna dapat terlebih
dahulu memilih halaman untuk mengisi registrasi. Di halaman ini pengguna
diminta untuk mengisi password, nama, kode pegawai, jabatan, memilih
kategori, mengisi pendidikan terakhir, dan lama kerja dengan lengkap.
Setelah mengisi, dapat dilanjutkan dengan menekan tombol simpan dan
halaman akan kembali ke login, dilanjutkan dengan mengisi nama dan
password.

4.3 Tampilan Form Home User

A} Untitlod Document - Micressit Intarnet Explarar EE)E
fle [dt Yiew Tgvortes ook el ™

Qo - © - [¥] B @) Psewer Frrmenee @ 25 -1 B

45 ] Wt acallussd TugasAkbic TAhome g S T
EPSON web-ToFoge = | GiPrint | 2| Print Preview
Google G- w oot BN = U7 Bookmarks= L Popups skay 'SP Check = 3 Awiolink = » ) Settings =

(&) MARANATHA

Christian Universily

| PETUNIUE DAN PENGISTAN K UESIONER|

Hi . jono . Selamat Sarel

Selamat Datang,

Selamat datang di sebuali situs kuesioner. Situs o dapat 1! Anda umtuk zetalun kendala-
kendala atau hambatan-hambatan yang sedang terjadi di dalan i di Anda melahi
kuesioner Blockage.

Kuesioner ini dinmbil dari sebual buku yang berjudul *Unbolcking Your Organizarion . Buku tersebut
menceritakan balvwa blackage merupakan sebuah istilah winik hambatan-hambatan yang biasa terjadi didalam
sebuah organisasi. Woodcock, Frands (1978) scorang ahli psikologi menemnkan bahwa hambatan yang biasa
terjadi didalam isasi pada sebuah p I dapat di kelompokkan menjadi dua belas. Dengan dapat
mengatasi dua belas hanbatan tersebut, menuwrut Franeis, sebuah organisas dapat berkembang secara optimal,

S S _— S Y nn \j.u.:g..,..-

Gambar 12. Tampilan Home User
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Dalam halaman home terdapat penjelasan singkat mengenai kuesioner.
Pengguna juga bisa mendapatkan gambaran mengenai manfaat kuesioner.

4.4 Tampilan Form Petunjuk Pengisian
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akam diproses dan dismnpan & dalan datcbese. Setelal Anda menckan tombol "selesai”, tombal logout akan numeal,
dan Anda dapat logour dan halaman tersebus.
EBacalah zoal kuesioner dengan batk ...
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Gambar 13. Tampilan Petunjuk Pengisian Kuesioner

4.5 Tampilan Form Soal
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Gambar 14. Tampilan Soal Kuesioner - 1
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Gambar 15. Tampilan Soal Kuesioner - 2

Pada halaman ini pengguna diminta untuk mengisi kuesioner. Setelah
menjawab kuesioner, pengguna dapat menekan tombol logout untuk keluar.

4.6 Tampilan Form Home Admin
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Gambar 16. Tampilan Home Admin
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Pengguna dapat masuk pada halaman ini hanya dengan mengisi nama dan
password dengan kata “admin.” Kemudian pengguna admin mendapatkan
keterangan singkat mengenai kegunaan dari halaman ini.

4.7 Tampilan Form Hasil Kuesioner

‘T HASIL GEMERAL - Microsall Internet Faplorers
Ble Edit View Favorites  Tooks  Help &

Ot - © W @G P v @ (3-5 - 3

EPSON Web-Tofoge +  (@Print | | Print Prewicw

Google G- w Gou gt [N e fF vookmakew hropups ohay U7 Check =, Autolink = | Send tow L) Settings =

HOME

FILTH DATA

JAWABAN Dosen Luar Biasa

JAWABAN Dosen Luar Biasa BLOCKAGE QUESTIONNAIRE
DLOCKADE] | DLUCKADE? | DLOCKAOE} | DLOCKAGES | DLOCKAGES = DLOCKAGES | DLOCKAGET | DLOCKAGEY | DLOCKAOES | DLOCKAOELD | DLOCKAUELL | DLOCKADE B

1 0 L1} 0 0 0 0 1 o 1 1 1

JAWABAN Dosen Tetap

JAWARBAN Dosen Tetap BLOCKAGE QUESTIONNAIRE
DLOCKAGE] | DLOCKAGE? | NLOCKAGE} | DLOCKAGES | DLOCKAGES | DLOCKAGES = DLOCKAGE? | DLOCKAGES | DLOCKAGEY | DLOCKAOK 0 | DLOCKAOE L} | DLGCKAOE 1
0 0 1 0 1 0 o o 1 2 1 1 =
] Core % Local iniranet

Gambar 17. Tampilan Hasil Kuesioner

Di halaman ini pengguna dapat memilih untuk melihat hasil jawaban yang
telah di kalkulasi.
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4.8 Tampilan Form Informasi Lanjut
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Gambar 18. Tampilan Informasi Lanjut - 1

Saat menekan informasi lanjut, pengguna admin dapat melihat informasi
lebih lanjut mengenai hambatan yang terjadi di organisasi. Tampilan berupa
barchart yang dapat menampilkan solusi menurut jenis hambatan ketika
diagram ditekan. Daftar solusi dapat ditekan untuk melihat masing-masing
detil solusi.

Pengguna juga dapat mencatat dan melihat solusi kegiatan yang telah dan
akan diadakan.
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Gambar 19. Tampilan Informasi Lanjut — 2
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4.9 Tampilan Form Buat Kuesioner
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Gambar 20. Tampilan Buat Kuesioner Baru

Pada halaman ini, pengguna dapat melihat jumlah partisipan yang telah
mengisi kuesioner, dan dapat melihat hasil hambatan berdasarkan tanggal

disimpannya. Pengguna juga dapat mengadakan kuesioner baru dengan
menghapus seluruh jawaban sebelumnya.

410 Tampilan Form Tambah Kategori

Pada halaman ini, pengguna dapat menambahkan kategori baru. Setelah

menambah kategori baru, akan muncul kategori baru tersebut dalam tabel
kategori.
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Gambar 21. Tampilan Tambah Kategori

Kesimpulan

Dari perkembangan penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

6.

Hasil jawaban kuesioner yang semula diolah secara manual diharapkan dapat
menjadi lebih efektif dan efisien

Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini hasil jawaban dapat
lebih cepat dikumpulkan dan segera diolah. Perhitungan menjadi lebih
cepat karena menggunakan komputer. Selain itu dengan sistem ini dapat
menghemat biaya operasional berupa kertas.

Sistem Pendukung Keputusan ini diharapkan dapat mengurangi terjadinya
‘human error” yang biasa terjadi dalam pengolahan data

Biasanya dengan pengolahan secara manual, sering terdapat salah
perhitungan, hal ini dapat mempengaruhi validitas informasi. Dengan
adanya sistem pendukung keputusan hal tersebut dapat di tanggulangi.

Keterbatasan Penelitian

Dalam ujicoba SPK tersebut masih terdapat beberapa kendala, yaitu:
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Masih ada pengguna yang mempunyai pengetahuan yang kurang mengenai
komputer

Sampai saat ini penulis masih sering menjumpai pegawai yang kurang
memiliki pengetahuan mengenai komputer, hal ini dapat menjadi
kendala. Untuk mengatasinya dapat dilakukan pelatihan singkat di
perusahaan yang bersangkutan.
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e  Sistem berpeluang untuk dikembangkan
Alternatif solusi yang ada di dalam SPK pada umumnya merupakan
kegiatan-kegiatan. Kegiata tersebut dapat dimasukkan dalam tabel
terpisah sehingga setiap hasil kegiatan dapat dicatat dan di kalkulasi
dengan lebih cepat.

e Masih memerlukan konsultasi
Dalam prakteknya, SPK ini tetap hanya merupakan sebuah sistem
pendukung keputusan. Hasil akhirnya tetap ditangan pengambil
keputusan, dan wuntuk masalah-masalah yang rumit, penulis
menyarankan  agar  pemakai = SPK  tidak  ragu  untuk
mengkonsultasikannya kepada orang yang ahli di bidangnya.
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